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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

 Penyakit jantung merupakan salah satu penyakit mematikan di dunia dan 

salah satu penyakit yang banyak diderita oleh banyak orang adalah penyakit 

jantung. Di Indonesia, penyakit jantung merupakan penyakit yang paling banyak 

diderita oleh wanita dewasa. Menurut data yang diambil dari situs databoks 

penyakit jantung merupakan salah satu penyakit paling mematikan di dunia, tidak 

terkecuali Indonesia. Laporan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan 

rata-rata prevalensi penyakit secara nasional pada tahun tersebut adalah 1,5% [1]. 

Dalam penelitian yang dijalankan oleh George A. Mensah, dkk. [2] mereka 

mengungkapkan bahwa memerlukan artisipasi aktif komunitas kardiologi 

diperlukan untuk kemajuan praktik klinis global. Pemahaman tentang prevalensi 

penyakit kardiovaskular dan neurovaskular secara global penting untuk 

mengembangkan solusi dan strategi pencegahan yang sesuai. 

 Prevalensi penyakit jantung yang tinggi, khususnya pada wanita dewasa di 

Indonesia, menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius. Diperlukan 

partisipasi aktif komunitas kardiologi untuk mengembangkan strategi pencegahan 

dan manajemen yang efektif di tingkat global guna mengatasi masalah ini. Oleh 

karena itu data mining menjadi esensial untuk mendeteksi penyakit jantung karena 

kemampuannya dalam menganalisis data kesehatan besar dan mengidentifikasi 

pola serta hubungan tersembunyi di dalamnya. Melalui teknik data mining, 
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informasi berharga dapat diekstraksi dari basis data kesehatan yang kaya akan 

atribut klinis. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan yang menerapkan 

data mining untuk mendeteksi penyakit jantung, antara lain : Penelitian oleh M. 

Nagappan [3], yang menyatakan bahwa data mining diperlukan untuk mendeteksi 

penyakit jantung karena dapat menggali pola tersembunyi dan informasi berharga 

dari data kesehatan besar, meningkatkan prediksi penyakit dengan menganalisis 

atribut seperti usia, jenis kelamin, tekanan darah, dan kolesterol. Dan penelitian 

oleh Derisma [4], menyatakan bahwa data mining berperan sangat penting dalam 

mendeteksi penyakit jantung karena data mining membantu dalam 

mengidentifikasi pola dan hubungan antara faktor risiko dan gejala penyakit 

jantung. Dengan menggunakan teknik data mining, informasi yang terkandung 

dalam data medis dapat diekstraksi dan dianalisis untuk menghasilkan model 

prediksi yang akurat. 

 Selain itu, klasifikasi juga memiliki peran penting dalam mendeteksi 

penyakit jantung karena memberikan dasar ilmiah untuk mengidentifikasi dan 

membedakan pasien yang mungkin terkena penyakit jantung dari mereka yang 

tidak. Jika dibandingkan dengan metode klasifikasi lain, Naïve Bayes dan  Decision 

Tree menjadi pilihan serta sudah teruji karena keefektifannya dalam 

mengklasifikasi penyakit jantung pada penelitian lain. Dengan menggunakan 

teknik klasifikasi dan analisis data, kita dapat menggunakan atribut klinis dan medis 

untuk membuat prediksi yang akurat tentang risiko penyakit jantung [5]. Hasil 

klasifikasi ini memungkinkan para profesional medis untuk mengidentifikasi pasien 
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yang membutuhkan perawatan lebih lanjut, memastikan penggunaan sumber daya 

yang efisien, dan mengurangi risiko keterlambatan dalam diagnosis.  

Adapun beberapa penelitian yang serupa terkait penelitian yang telah 

dilakukan, antara lain : Penelitian oleh Tri Retnasari [6] yang menyimpulkan bahwa 

dari perbandingan model antara Naïve Bayes dan C4.5, Naïve Bayes mendapatkan 

hasil accuracy sebear 86.67% lebih tinggi dibandingkan algoritma C4.5. Penelitian 

oleh Hendri Mahmud Nawawi [7] mendapat kesimpulan dalam perbandingan 

antara Neural Network dan Naïve Bayes dalam mendeteksi penyakit jantung 

menunjukkan tingkat akurasi yang melebihi 75%.  Penelitian oleh Amril Samosir 

[8] mendapat sebuah hasil dari perbandingan algoritma Random Forest, Naïve 

Bayes, dan K-Nearest Neighbour menyimpulkan bahwa algoritma Naïve Bayes 

memiliki hasil paling tinggi di antara metode lain menjadikannya metode klasifikasi 

yang terbaik. Penelitian oleh D. R. Ente [9] menyimpulkan hasil yang dapat 

disimpulkan bahwa Algoritma C4.5 memiliki tingkat akurasi terbaik dibandingkan 

dengan menggunakan metode Naïve Bayes dengan selisih akurasi sebesar 10%. dan 

yang terakhir, penelitian oleh Y. Findawati [10] mendapatkan hasil yang 

mengungkapkan bahwa algoritma Decision Tree merupakan yang terbaik dalam 

semua evaluasi dan pada kedua dataset, diikuti oleh Random forest sebagai 

peringkat kedua. 

Dari penelitian – penelitian terdahulu berbagai algoritma telah diuji untuk 

klasifikasi penyakit jantung, dan menunjukan hasil yang berbeda – beda. Selain itu 

kinerja algoritma perlu ditinjau dari berbagai parameter kinerja algoritma. Beberapa 

parameter meliputi accuracy, TPR, FPR, precision, f1-score. 
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 Oleh karena itu, penelitian ini akan melakukan perbandingan kinerja antara 

algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree dalam konteks klasifikasi penyakit 

jantung dengan menggunakan penelitian – penelitian serupa menunjukkan bahwa 

kedua algoritma ini memiliki akurasi yang baik dalam memprediksi penyakit 

jantung. Namun, mereka mungkin memiliki keunggulan dalam parameter yang 

berbeda seperti accuracy, TPR, FPR, precision, f1-score.  

Selain itu, perbandingan ini bertujuan untuk menentukan algoritma yang paling 

sesuai untuk kasus penyakit jantung, berdasarkan metrik yang relevan dengan 

mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini dapat memberikan 

panduan penting bagi praktisi medis dan peneliti dalam memilih algoritma yang 

paling cocok untuk tujuan diagnostik ini.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

membandingkan kinerja algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree dalam klasifikasi 

Penyakit Jantung dengan Data Mining?”. Adapun beberapa poin yang akan 

disampaikan dalam perumusan masalah ini : 

1. Bagaimana kinerja dari masing-masing algoritma dalam memprediksi 

penyakit jantung? 

2. Sejauh mana kinerja dari masing – masing algoritma mampu menangani 

situasi di mana beberapa variabel lebih penting dalam mendeteksi penyakit 

jantung daripada fitur lainnya? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan terarah penulis 

menetapkan ruang lingkup penelitian meliputi  : 

1. Adapun beberapa variabel untuk perhitungan data yang digunakan berupa 

faktor – faktor yang dapat menyebabkan sakit jantung, antara lain : HighBP, 

HighChol, CholCheck, BMI, Smoker, Stroke, Diabetes, PhysActivity, Fruits, 

Veggies, HvyAlcoholConsump, AnyHealthcare, NoDocbcCost, GenHlth, 

MentHlth, PhysHlth, DiffWalk, Sex, Age, Education, dan Income. 

2. Penelitian ini memberikan manfaat dalam pengolahan data dengan 

menggunakan aplikasi RapidMiner untuk memperkuat relevansi hasil 

penelitian dengan dunia nyata. 

3. Dataset yang akan digunakan berasal dari BFSS (British and Foreign School 

Society) pada tahun 2015 yang sudah tersedia untuk publik. 

4. Perbandingan kinerja meliputi accuracy, TPR, FPR, precision, f1-score. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun sebuah tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan penelitian ini, 

yaitu : 

1. Untuk membandingkan kinerja algoritma Naïve Bayes dan Decision Tree 

dalam mengklasifikasi penyakit jantung. 

2. Untuk mengevaluasi efektivitas algoritma klasifikasi, seperti Naïve Bayes 

dan Decision Tree, dalam mendeteksi penyakit jantung. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa didapat untuk penelitian ini, yaitu : 

1. Dengan berhasilnya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

diagnosa penyakit jantung oleh tenaga medis. Hal ini dapat membantu 

dokter dan perawat dalam membuat keputusan klinis yang lebih tepat 

berdasarkan model klasifikasi yang diterapkan. 

2. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

pasien dengan meningkatkan peluang deteksi dini penyakit jantung. Dengan 

deteksi yang lebih cepat, pasien dapat segera mendapatkan pengobatan yang 

sesuai. 

3. Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang penyakit 

jantung dan algoritma klasifikasinya. Dengan demikian, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman ilmiah mengenai 

diagnosis penyakit jantung secara lebih efisien. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian ilmiah ini dibuat dalam sistematika yang sesuai dengan 

kaidah penulisan ilmiah yang benar dan dibagi dalam bab-bab sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan dan ruang lingkup masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan – landasan teori mengenai Data 

Mining, Machine Learning, Naïve Bayes, Decision Tree, RapidMiner, dsb. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan bagaimana pelaksanaan penelitian yang mencakup 

kerangka penelitian metode pengumpulan data yang dilakukan selama 

penelitian, data praktik, dan metode pengolahan data parameter dan 

perangkat yang digunakan dalam pengolahan data. 

BAB IV : HASIL PENGUJIAN 

Bab ini akan menjelaskan keseluruhan proses pengolahan data dan 

penggunaan metode – metode yang akan digunakan pada penelitian ini 

serta analisis data menggunakan aplikasi RapidMiner.  

BAB V : KESIMPULAN 

Bab ini merupakan penutup dari penelitian ilmiah ini yang berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang berguna bagi 

penelitian selanjutnya. 
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